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ABSTRACT

This study aimed to investigate the characteristith acute diarrhea treated in inpatient
installation of BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Malo and overview the treatments.
This study is a descriptive research and data ct@ie as retrospective for 2 months from
November to December 2012 at the Inpatient Insiaiaof BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou Manado. The study was conducted on 84 deaoedical records of acute diarrhea.
The results show all of the patients used ORS @p0but accompanied by the use of other
drugs that can help cure the acute diarrhea arat thee other clinical symptoms that
accompany acute diarrhea likes fever and vomitaglitional treatment that used is zinc by
69%, 58% use antipyretics, antiemetics were 27%% 1&e antibiotics and 12 % use
probiotics.

Keywords : Diarrhea, Acute Diarrhea, Acute Diarrfie@atments

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuakéeristik penderita diare akut yang dirawat
di Instalasi Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. Dnidau Manado dan melihat gambaran
pengobatan yang di terima pasien. Penelitian isrupakan penelitian deskriptif dan
pengumpulan data dilakukan secara retrospektifreel@ bulan dari November sampai
Desember 2012 di Instalasi Rawat Inap BLU RSUP .PBRR. R. D. Kandou Manado.
Penelitian dilakukan terhadap 84 catatan rekam knednderita diare akut. Hasilnya
menunjukkan seluruh penderita menggunakan ORS @) tetapi disertai dengan
penggunaan obat lain yang membantu penyembuhanakat dan mengobati gejala — gejala
klinis yang menyertai diare akut seperti demam olamtah. Pengobatan tambahan yang
digunakan adalah suplemeamnc sebanyak 69 %, antipiretik sebanyak 58 %, antiémet
sebanyak 27 %, antibiotik sebanyak 16 %, dan ptiblsebanyak 12 %.

Kata Kunci : Diare, Diare Akut, Pengobatan Diateifs
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PENDAHULUAN

Diare merupakan salah satu
penyakit endemik di Indonesia terutama
diare akut. Angka kejadian diare akut di
sebagian besar wilayah Indonesia hingga
saat ini masih tinggi termasuk angka
morbiditas dan mortalitasnya. Penyebaran
penyakit diare akut ini juga tersebar ke
semua wilayah di Indonesia dengan
penderita terbanyak adalah bayi dan balita.
Berdasarkan riset hasil kesehatan dasar
(Riset 2007) vyang

dilakukan oleh Kementrian Kesehatan

Kesehatan Dasar

pada tahun 2007, diare akut merupakan
(31,4%) dan

balita (25,2%). Pada umumnya diare akut

penyebab kematian bayi

di Indonesia disebabkan oleh masalah

kebersihan lingkungan, kebersihan
makanan, dan juga infeksi mikroorganisme
(bakteri, virus, dan jamur). Sulawesi utara
yang

memiliki angka kejadian yang besar di

merupakan salah satu provinsi

Indonesia yaitu mencapai 8.593 kasus
pada tahun 2007 (Diastyrini, 2009).
Penggunaan obat pada penderita
diare akut harus berdasarkan pertimbangan
klinis. Karena apabila obat-obat tersebut
diberikan secara tidak tepat maka akan
menyebabkan penyakit diare akut tidak
bisa sembuh bahkan akan memperparah.
Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)
Prof. DR. R. D. Kandou
merupakan salah satu rumah sakit terbesar

Manado
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serta menjadi rumah sakit rujukan pertama
di manado sehingga hampir seluruh
masyarakat di wilayah Manado dan
sekitarnya yang sakit dirawat di rumah
sakit ini. Berdasarkan hal tersebut, data
rekam medik pasien yang menderita diare
akut diharapkan banyak terdapat di rumah
sakit ini.
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui karakteristik penderita diare
akut dan mengetahui gambaran
penggunaan obat pada penderita diare akut
di Instalasi Rawat Inap BLU RSUP Prof.

DR. R. D. Kandou Manado.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Instalasi
Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou Manado. Pengumpulan dan
analisis data dilakukan selama 2 (dua)
bulan, yaitu pada bulan November sampai
Desember 2012.Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian survei deskriptif
dengan  pengambilan data  secara
retrospekiif.

Variabel penelitian adalah segala
yang objek

pengamatan penelitian.  Variabel yang

sesuatu akan menjadi
dugunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Umur pasien.

b. Jenis kelamin.

c. Jenis Penyakit Diare Akut

d. Pengobatan yang diterima pasien
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Penderita Diare Akut di Blasi Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R.
D. Kandou Manado ditinjau dari umur.

Karakteristik Variasi Jumlah Presentase % Total
Kelompok Penderita
< 1 Bulan 6 7,14 %
1 -5 Bulan 14 16,66 %
6 — 11 Bulan 13 15,47 %
1—5 Tahun 36 4285% | o4
Umur
6 — 10 Tahun 12 14,28 % | (100%)
11 — 20 Tahun 1 1,19 %
21 — 30 Tahun 1 1,19 %
> 31 Tahun 1 1,19 %

Tabel 2. Karakteristik Penderita Diare Akut di Blasi Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R.
D. Kandou Manado ditinjau dari jenis kelamin.

L Variasi Jumlah Presentase
Karakteristik Kelompok Penderita % Total
Laki — laki 53 63,09 % 84
Jenis Kelamin
Perempuan 31 36,90 % | (100%)
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Tabel 3. Karakteristik Penderita Diare Akut di Blasi Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R.

D. Kandou Manado ditinjau dari jenis diare akutdasiarkan keparahan dehidrasi.

L Variasi lah
Karakteristik arias| Jum a. Presentase %| Total
Kelompok Penderita
Diare Akut Tanpa
Berdasarkan 84
Keparahan Diare Akut 100%
Dehidrasi Dehidrasi Ringan 50 59,52 % ( 0)
- Sedang

Tabel 4. Tatalaksana Penggunaan Obat ORS Padarfermiare Akut di Instalasi Rawat
Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Manado.

Jumlah Total
Jenis Obat Penderita Persentase| Penderita
Yang (%) Diare
Menggunakan Akut
ORS Oralit 75 89,28 %
84
(Oral : o
Rehydration Pedialyte 4 4,76 % (100%)
Salts) Renalyte 5 5,95 %

Tabel 5. Tatalaksana Penggunaan Suple#ien Pada Penderita Diare Akut di Instalasi

Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Manado.

Jumlah Penderita Total
Jenis Obat Yana Menaaunakan Persentase (%)| Penderita
g 99 Diare Akut
84
i 0,
Suplemer¥inc 58 69 % (100%)
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Tabel 6. Tatalaksana Penggunaan Obat AntipiretdkaFRenderita Diare Akut di Instalasi
Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Manado.

Total
Jumiah Persentase| Penderita
Jenis Obat Penderita Yang i
Menggunakan ) Dare
g9 Akut
84
.. . 0
Antipiretik | Paracetamol 49 58 % (100%)

Tabel 7. Tatalaksana Penggunaan Obat Antiemetila Pamderita Diare Akut di Instalasi
Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Manado.

Jumlah Penderita Persentase Total
Jenis Obat Yang (%) Penderita
Menggunakan ’ Diare Akut
84
: . . 0
Antiemetik | Domperidone 23 27 % (100%)

Tabel 8. Tatalaksana Penggunaan Obat AntibiotikaFenderita Diare Akut di Instalasi
Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Manado.

Jumiah Persentase Total
Jenis Obat Penderita Yang .
(%) Penderita
Menggunakan
Ciprofloxacin 1 1,19 %
Cotrimoxazole 5 5,95 % 13
Antibiotik Metronidazole 1 1,19 % (16%)
Inj. Gentamicine 5 5,95 %
Amoxycillin 1 1,19 %

Tabel 9. Tatalaksana Penggunaan Obat Lain (Pripiftada Penderita Diare Akut di
Instalasi Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kamdiéanado.

: : Total
Jenis Pengobatan Jumlah Penderita Yang Persentase oa .
Lain Menggunakan (%) Penderita
Diare Akut
84
i 0
Probiotik 10 12 % (100%)
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Tabel 10. Tatalaksana Penggunaan Kombinasi Obat Padderita Diare Akut di Instalasi
Rawat Inap BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou Manado.

Jumlah Penderita Persentase Total
Jenis Kombinasi Obat Yang (%) Penderita
Menggunakan ° Diare Akut
ORS+ Suplemetdinc 13 15,85 %
ORS+ Antibiotik 4 4,76 %
ORS+ Antipiretik 10 11,90 %
ORS+ Antipiretik+ Antiemetik 4 4,76 %
ORS+ Suplemedinc+ Antipiretik 18 21,42 %
ORS+ Supleme#inc+ Antiemetik 10 11,90 %
ORS+ Suplemedinc+ Antibiotik 1 1,19 %
ORS+ Antipiretik+ Antibiotik 4 4,76 %
ORS+ Antipiretik+ Obat Lain 0 84
(Probiotik) 2 2,38% | (100 %)
ORS+ Suplemedinc+ Obat Lain 0
(Probiotik) > 5,95 %
" T AT
ORS Suplem(.emnc. Antipiretik 6 714 %
Antiemetik
ORS+ Suplemedinc+ Antipiretik+ 0
Antibiotik 2 2,38 %
ORS+ Antipiretik+ Antiemetik+ 0
Antibiotik 2 2,38 %
ORS+ Suplemedinc+ Antipiretik+ 0
Obat Lain (Probiotik) 2 2,38 %
ORS+ Suplemedinc+ Antipiretik+ 0
Antiemetik+ Obat Lain (Probiotik) 1 1,19%

PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan terhadap 85 data
rekam medik pasien penderita diare akut
BLU RSUP Prof. DR. R. D. Kandou
Manado dengan periode januari sampai
dengan juni 2012. Data yang tidak masuk
dalam kriteria inklusi berjumlah 1 data,
sehingga jumlah data digunakan hanya 84
data. Data dieksklusi karena pasien
tersebut menderita diare akut yang
disebabkan telah menurunnya daya tahan
tubuh karena lanjut usia dan kemungkinan
diare akut yang diderita merupakan

komplikasi dengan penyakit lain, sehingga
tidak sesuai dengan data yang akan diteliti

oleh peneliti.
Penderita diare akut terbanyak
berdasarkan kriteria kelompok umur

adalah pada kelompok umur 1 — 5 tahun
yaitu sebanyak 42,85 % (36 penderita).
Kelompok wusia 1- 5 tahun adalah
kelompok anak yang mulai aktif bermain
dan rentan terkena infeksi penyakit
terutama diare. Anak pada kelompok
umur ini dapat terkena infeksi bakteri
penyebab diare pada saat bermain di
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lingkungan yang kotor serta melalui cara
hidup yang kurang bersih (Wulandari,
2012).

Berdasarkan  karakteristik  jenis
kelamin, penderita diare akut terbanyak
adalah berjenis kelamin laki - laki yaitu
63,09 % (53 penderita) dan perempuan
sebanyak 36,90 % (31 penderita).
Aktifitas fisik yang banyak pada laki — laki
remaja dan dewasa dapat membuat kondisi
fisik tubuh cepat mengalami penurunan
termasuk penurunan sistem kekebalan
tubuh, sehingga lebih beresiko terkena
penyakit termasuk diare akut (Pudjiadi S,

2010).
Hasil penelitian jenis diare akut
berdasarkan keparahan dehidrasi,

diketahui jenis diare akut terbanyak yaitu
diare akut dehidrasi ringan sampai sedang
sebanyak 59,52 % (50 penderita).
Penderita dengan diare akut dehidrasi
ringan sampai sedang merupakan
penderita terbanyak yang dirawat inap di
rumah sakit karena kemungkinan pasien
tersebut menjadi lebih parah cukup besar
sehingga perlunya penanganan medis
secepatnya (Pramita, dkk, 2005).

Hasil penelitian berdasarkan jenis obat
ORS yang digunakan oleh penderita diare
akut di BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou Manado, diketahui bahwa seluruh
penderita diare akut menggunakan ORS.
Dari hasil penelitian, ORS yang digunakan
oleh penderita diare akut di BLU RSUP
Prof. Kandou ada 3 vyaitu oralit dan
pedialyte atau renalyte. Diantara ORS
tersebut, yang paling banyak digunakan
adalah oralit sebanyak 75 penderita

(89,28 %). Selain ORS, terdapat
penggunaan cairan rehidrasi intravena
IVFD  (Intravenous  Fluids) yang

digunakan sebagai pertolongan pertama
pada penderita yang sudah banyak
kehilangan banyak cairan pada saat masuk
dan selama perawatan di rumah sakit
karena rute intravena  mempunyai
bioavailbilitas yang sempurna di dalam
tubuh sehingga penderita dapat segera
pulih dan bisa segera sembuh.
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Dari hasil penelitian, dapat dilihat
bahwa penderita diare akut yang di rawat
inap di BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou Manado yang menggunakan
suplemerzinc adalah 69 % (58 penderita).
Pengetahuan mengenai penggunaan
suplemen zinc dalam pengobatan diare
masih kurang sehingga penggunaannya
pada penderita diare akut belum digunakan
secara menyeluruh.

Hasil penelitian berdasarkan
penggunaan obat antipiretik, diketahui
penderita diare akut yang menggunakan
antipiretik yaitu 59 % (49 penderita).
Antipiretik yang diberikan pada penderita
diare akut di BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou adalah paracetamol. Antipiretik
bukan merupakan pengobatan utama pada
penderita diare dan hanya digunakan
sesuai dengan indikasi dan gejala yang
dialami penderita sehingga tidak semua
penderita menggunakan obat golongan ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah penderita diare akut yang di rawat
inap di BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou Manado yang menggunakan obat
antiemetik yaitu 27 % (23 penderita).
Berdasarkan hasil penelitian, obat
antiemetik yang digunakan adalah
domperidone. Muntah pada saat diare juga
dapat mengakibatkan dehidrasi sehingga
pemberian obat antiemetik selain
menghentikan rasa mual juga membantu
dalam mengurangi kehilangan cairan pada
saat diare.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah penderita diare akut yang di rawat
inap di BLU RSUP Prof. DR. R. D.
Kandou Manado yang menggunakan obat
antibiotik hanya berjumlah 16 % (13
penderita). Dari hasil penelitian, diketahui
antibiotik yang digunakan adalah
ciprofloxacin, cotrimoxazole,
metronidazole, injeksi gentamicine, dan
amoxicillin. Antibiotik yang paling
banyak digunakan adalah cotrimoxazole
dan injeksi gentamicine yaitu 5,95 % (5
penderita). Cotrimoxazole merupakan
antibiotiotik yang mengandung kombinasi
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sulfametoksazol dan trimetoprin.
Cotrimoxazole mempunyai  spektrum
aktifitas luas dan efektif terhadap gram
positif dan gram negatif termasuik coli
yang merupakan bakteri gram negatif serta
salah satu penyebab utama diare akut,
sedangkan gentamicine merupakan
antibiotik golongan aminoglikosida yang
digunakan untuk membunuh bakteri gram
negative (Rosen dan Quinn, 2000).

Hasil penelitian berdasarkan
penggunaan obat lain, diketahui penderita
yang menggunakan obat lain yaitu 12 %
(10 penderita). Obat lain yang digunakan
adalah probiotik. Probiotik diberikan pada
penderita diare akut untuk membantu
penyembuhan diare akut (Anonim, 2011).

Hasil berdasarkan terapi penggunaan
obat di atas, diperoleh kombinasi obat
terbanyak yang digunakan oleh penderita
diare akut di BLU RSUP Prof. Dr. Kandou
adalah kombinasi obat ORS, suplemen
zinc, serta antipiretik yaitu 34,52 % (29
penderita). Kombinasi pengobatan ini
diberikan  karena  penderita  selain
mengalami dehidrasi akibat diare akut,
juga mengalami demam. Penderita yang
mengalami gejala lain diberikan tambahan
pengobatan lain seperti, penderita yang
mengalami mual dan muntah akan
diberikan antiemetik, dan penderita diare
akut akibat infeksi bakteri akan diberikan
antibiotik, serta akan diberikan obat
probiotik untuk membantu menjaga
keseimbangan mikroflora dalam tubuh.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kelompok umur yang terbanyak
menderita diare akut adalah kelompok
umur 1 - 5 tahun vyaitu 42,85 %.
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin,
penderita diare akut terbanyak adalah
berjenis kelamin laki — laki yaitu 63,09 %.
Jenis diare akut berdasarkan keparahan
dehidrasi yang banyak diderita penderita
diare akut adalah diare akut dehidrasi
ringan sampai sedang yaitu 59,52 %.

Februari 2013 ISSN 2302 - 2493

Seluruh penderita diare akut di BLU

RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
menggunakan pengobatan ORS sebagai
pengobatan utamanya, tetapi terdapat

tambahan pengobatan lain yang membantu
dalam mengobati diare akut dan mengobati
gejala — gejala klinis yang menyertai diare
akut yaitu tambahan penggunaan suplemen
zinc sebanyak 69 %, antipiretik sebanyak
59 9%, antiemetik sebanyak 27 %,
antibiotik sebanyak 16 %, serta probiotik
sebanyak 12 %.

Saran

Diharapkan kepada pihak BLU RSUP
Prof. DR. R. D. Kandou Manado agar
lebih melengkapi data — data rekam medik
yang berkaitan dengan diare akut serta
lebih  membantu apabila ada penelitian
selanjutnya.
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